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This study investigates the occurrence and usage of kana wa
akhawatuha (kana and its sisters) in Surah Al-Bagarah, which
comprises 286 verses. The researcher identified 88 instances of
kana wa akhawatuha: 57 instances of kana in the past tense (fi'il
madli), 18 in the present tense (fi'il mudhari'), and 3 as
imperative forms (fi'il amr). Additionally, there were 9
occurrences of laysa (fi'il madli) and 1 of ma zala (fi'il mudhari').
The analysis categorized kana wa akhawatuha based on
conditions of application, types of verbs, need for complements
(khabar), and grammatical properties. Most forms acted without
conditions, and the majority were complete in their inflection
(kamilut tashrif). Furthermore, the study explored the types of
ism (subjects) and khabar (predicates) linked to kana wa
akhawatuha, categorized by form, number, and gender. The
findings provide a systematic inventory of kana wa akhawatuha
examples, complete with parsing (i'rab) and detailed
grammatical analysis, offering significant contributions for the
teaching and learning of Arabic grammar (nahwu), particularly
at the beginner and intermediate levels. The researcher also
proposes instructional steps to integrate these findings into
grammar learning practices.
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Pendahuluan

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nahw. Nahwu
menurut bahasa berarti tujuan, contoh, ukuran, bagian dan sebagainya. Sedangkan
secara istilah al nahw adalah kaidah yang mengatur mengenai perubahan atau
tetapnya akhir suatu kata Arab yang telah disusun dengan kata lainnya.l

Kalimat atau dalam bahasa Inggris disebut sentence dan dalam bahasa Arab
disebut jumlah (“ka) yang menurut Barakat adalah perkataan yang tersusun dari dua
kata atau lebih, dengan adanya keterkaitan satu dengan yang lain dalam memberikan
kesempurnaan makna yang dapat dipahami oleh penutur atau mitra bicaranya.
Jumlah adakalanya tersusun atas dua ism (nomina), fi'il (verba) dan ism (nomina), dan
ism (nomina) dengan fi’il (verba).2

Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat).3
Mubtada’ dan khabar lazimnya marfu’ (berkasus nominatif), namun ada kasus-kasus
dimana kalimat ekuatif (equational sentence) menerima pola kasus yang berbeda
tugas. Ini adalah ketika salah satu kelompok nawasikh (kata yang menyebabkan
pergeseran kasus akusatif) bergabung dalam kalimat ekuatif.# Ketika salah satu
anggota kelompok ini mendahului atau memasuki konstruksi ibtida’ memberikan
kasus ke topic dan menjadikannya bukan lagi ibtida’. Oleh karena itu kasus ini disebut
sebagai nawasikh ibtida (ibtida’ canceler).5

Nawasikh ibtida’ terdiri dari dua bagian, yaitu berupa fi’il (verba) dan berupa
huruf. Yang terdiri dari fi'il ialah kana dan saudara-saudaranya, af’alul muqarabah,

zhanna dan saudara-saudaranya. Yang terdiri dari huruf ialah maa beserta saudar-

1 Ahmad Al-Hasyimi, Al Qawaid Al Asasiyah Lil Lughah al ‘Arabiyah (The Fundamental bases of
The Arabic Language). (Lebanon: Dar Al-Kotob Al- Ilmiyah, 2007), hlm. 6.

2 Talqis Nurdianto, Nasikh Jumlah Ismiyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2017), hlm. 5.

3 Ali Jaarim dan Mushthafa Amin, An Nachwu Al Wadhih, hm. 42

4 Anfal Mudhafar Ali, Disertasi: “The arabic Particles ‘Inna Wa Ahawatuha At The Syntax-
Semantics in Interface”, (Lexington: University of Kentucy, 2015), hlm. 6.

5 Ibid.
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saudaranya, laa yang menunjukkan nafi bagi jenis, dan inna beserta saudara-
saudaranya.t

Pengamalan kana wa akhawatuha adalah merafa’kan mubtada’ dan
menashabkan khabar.” Mubtada’ setelah dimasuki kana disebut ismnya kana dan
khabar setelah dimasuki kana disebut khabarnya kana.? Kana mempunyai 12 akhowat
yang terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan atas pengamalannya. Pertama kana wa
akhawatuha yang dapat mengamalkan dengan tanpa syarat ada delapan, meliputi o8
o, il b sl zal | o] dan sl Kedua, akhowat kana yang mengamalkan dengan
syarat didahului nafi atau syibhul nafi (nahi dan do’a) ada empat, meliputi: ,&&i/,J/Jj,
(B dan 7 Ketiga, akhowat kana yang mengamalkan dengan syarat didahului ma
mashdariyyah dzarfiyyah yaitu »-°

Dalam Al-Qur’an terdapat sangat banyak penggunaan nawasikh ibtida’ kana
wa akhawatuha, seperti contoh:

1) afiacas) du ) fbUie e WS e (0 8 4K )

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya” (Al-Baqarah: 23).

2) (i)

“jika kamu orang-orang yang benar” (Al-Baqarah: 23).

Pada contoh (1) kata ¢S dalam konstruksi &£ merupakan salah satu ‘amil
nawasikh yang dapat mengamalkan tanpa syarat, fi’il yang sempurna tashrifannya dan
termasuk fi'il naqish. Serta memiliki ism yang berupa dlamir jama’ mudzakkar
mukhatab, mabni dlam dalam mahal rafa. Sedangkan kata <u) % merupakan

khabarnya kana yaitu khabar ghairu mufrad berupa syibhul jumlah, yaitu jar majrur.

Pada contoh (2) kata /S dalam konstruksi &€ merupakan salah satu ‘amil
nawasikh yang dapat mengamalkan tanpa syarat, fi’il yang sempurna tashrifannya dan

termasuk fi'il naqish. Serta memiliki ism yang berupa dlamir jama’ mudzakkar

6 Bahaud Din Abdullah Ibnu ‘Aqil, Alfiyah (terjemah), (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014),
hlm. 175.

7 Syeikh Abdullah bin Ahmad Al-Faqihi, Al-Fawaqih Al-Janiyah Ala Mutammimah Al-
Ajurumiyah, (Semarang: Toha Putra, Tanpa Tahun), hlm. 47.

8 Syeikh Mushtafa Al-Ghalayaini, Jami’u Ad Duruusi Al-Arabiyah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Alamiyah, 2007), hlm. 319.

9 Syeikh Abdullah bin Ahmad Al-Faqihi, Al-Fawaqih Al-Janiyah Ala Mutammimah Al-
Ajurumiyah, (Semarang: Toha Putra, Tanpa Tahun), hlm. 47
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mukhatab, mabni dlam dalam mahal rafa. Sedangkan kata (e merupakan

khabarnya kana yaitu khabar mufrad berupa ism fail.

Sintaksis (nahwu) merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan dalam
memahami teks-teks berbahasa Arab. Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat
mengimplikasikan perbedaan makna gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna
gramatikal ini disebabkan oleh perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam
kalimat tersebut. Seperti masuknya fi’il nawasikh kana wa akhawatuha dalam kalimat
dapat merubah susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis dalam sebuah
kalimat. Di dalam Alquran terdapat banyak penggunaan kana wa akhawatuha.
Kesalahan pembacaan harakat pada ayat Alquran dapat dihindari jika mengetahui

kaidah nahwu dengan baik.

Selain itu, analisis ayat Alquran juga dapat digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab (nahwu) sebagai contoh atau aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal ini
diharapakan dapat memudahkan para pemelajar bahasa Arab dikarenakan Alquran
adalah contoh yang paling dekat dan paling sering ditemui oleh pemelajar bahasa
Arab -khususnya pembelajar muslim. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Al-
Qur’an surat Al-Baqarah sebagai objek penelitian. Surat Al-Bagarah merupakan surat
ke-2 yang terdiri dari 286 ayat dan tergolong surat Madaniyyah. Surat ini merupakan
surat terpanjang dengan jumlah ayat terbanyak dalam Al-Qur'an. Oleh karena itu,
diharapkan akan banyak ditemukan kana wa akhawatuha di dalam surat ini dari pada
surat lainya. Peneliti ingin meneliti objek Al-Qur'an karena pengkajiannya tidak
pernah lepas dari aspek-aspek gramatikanya dan tata bahasanya sangat beragam.
Alasan tersebut memotivasi peneliti untuk meneliti tentang “Kana wa akhawatuha
dalam Surat Al-Baqarah dan Kontribusinya dalam Pembelajaran Nahwu (Analisis

Sintaksis)”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Data berupa kana wa akhawatuha dalam
surat Al-Bagarah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
sehinggah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data atau

lembar Chek-List. Teknik analisis data menggunakan teknik bagi unsur langsung.
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Hasil dan Pembahasan

A. Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Bagarah
Surat Al-Baqarah terdiri dari 286 ayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti dalam surat Al-Baqgarah, peneliti telah menemukan 88 data kana wa
akhawatuha. Kana tersebut terdiri atas 57 kana berupa fi’il madli, 18 kana berupa fi'il
mudlari’, dan 3 kana berupa fi’il amar. Sedangkan akhawatuha terdiri atas 9 laisa
berupa fi'il madli, dan 1 ma zala berupa fi'il mudlari’.

Tabel 1. Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Bagarah

. Bentuk
No. Jenis Fi'il Jumlah
Fi’il
Madli 57
1. B Fi’il
Mudlari’ 18
Fi’il Amr 3
e Fi’il
2. ot Madli 9
Fi’il )
Madli
3. d35 Fi’il 1
Mudlari’
Fi'il Amr -
Total 88

1. Kana (%)
Peneliti menemukan 78 kana. Kana tersebut terdiri atas 57 kana berupa fi'il

madli, 18 kana berupa fi’il mudlari’, dan 3 kana berupa fi’il amar.

a. Kana berupa fi'il madli
Berikut contoh kana dalam surat Al-Bagarah yang berupa fi'il madli (verba
perfektum).

G185 1 908 sy 2401 e 2415
“dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta” (Al-Baqarah:

10).

Kana dalam konstruksi &35 b-'_LS yang terdapat dalam kartu data nomor 1

berupa fi'il madli mabni dlam, karena bertemu dlamir wawu jama'.
b. Kana berupa fi’il mudlari’

Berikut contoh kana dalam surat Al-Baqarah yang berupa fi'il mudlari’

(verba imperfektum).

Mahira: Journal of Arabic Studies and Teaching Student Reserach



Elfanda Khoirin Nisa’, Aulia Ulhaq_ Efektivitas Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab...

Opaldat (e U K08 5 25001 o 3a L Y 5

“langanlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang

zalim” (Al-Baqarah: 35).
Kana dalam konstruksi u.\.d‘_laﬂ % ‘-‘Jﬂﬁﬁ yang terdapat dalam kartu data

nomor 9 berupa fi'il mudlari dibaca nashab dengan tanda membuang nun,

karena af’alul khamsah dan didahuli ‘amil nawashib berupa fa’ sababiyah.
c. Kanaberupa fi'il amr

Berikut contoh kana dalam surat Al-Baqarah yang berupa fi’il amr (verba

imperatif).

il 5358 1 68 o€ 241 8

“lalu Kami katakan kepada mereka, “jadilah kamu kera yang hina!”.” (Al-

Bagarah: 65).

Kana dalam konstruksi u:\-w‘é 33} ‘JJJS yang terdapat dalam kartu data

nomor 17 berupa fi’il amr mabni dlama, karena bertemu dlamir wawu jama’.

2. Laisa ()

Peneliti menemukan 9 laisa yang berupa fi’il madli. Berikut contoh laisa

dalam surat Al-Baqarah.

it o s hall i sl

“Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu

(pegangan),”.” (Al-Bagarah: 113).

Laisa dalam konstruksi s‘«Z_;—*:’ Q_;Jf- L‘SJ‘—‘A:‘ST o] yang terdapat dalam
kartu data nomor 32 berupa fi'il madli mabni fatha, sedangkan huruf ta’

merupakan ta’ta’nits.
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3. Ma zala (J'y )

Peneliti menemukan 1 ma zala berupa fi'il mudlari’. Berikut ma zala

dalam surat Al-Bagarah.

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar)

dari agamamu, jika mereka sanggup” (Al-Baqarah: 217).

Ma zala dalam konstruksi 5}5-' }M UJSU:J ‘gj yang terdapat dalam
kartu data nomor 71 berupa fi’il mudlari dibaca rafa’ dengan tanda tetapnya

nun, karena af’alul khamsah.

Ragam Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah

Ragam kana wa akhawatuha berdasarkan pengamalannya terdiri atas 87 fi’il yang
mengamalkan tanpa syarat, 1 fi’il yang beramal dengan didahului nafi, dan tidak
terdapat fi’il yang beramal dengan syarat didahului ma mashdariyyah zhorfiyyah.
Sedangkan dilihat dari segi ketashrifannya terdiri atas 78 fi'il kamilut tashrif, 1 fi’il
naqishut tashrif dan 9 fi’il yang tidak dapat ketashrif dan dilihat dari segi butuh
atau tidaknya pada khabar, terdiri atas 82 fi’il naqish dan 6 fi'il tam.

Tabel 2. Ragam Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah

No Jenis Bentuk Kana Wa Akhawatuha Jumlah
Fi’il yang mengamalkan tanpa syarat 87
Fi'il yang beramal dengan syarat

. - . . 1
1. Pengamalan dlgahulul nafi atau syibhul nafi
Fi'il yang beramal dengan syarat
didahului ma mashdariyyah -
dzarfiyyah
Total 88
No Jenis Bentuk Kana Wa Akhawatuha Jumlah
. Kamilut Tashrif 78
2. kztashnfann Nagqishut tashrif 1
y Tidak dapat ketashrif 9
Total 88
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No Jenis Bentuk Kana Wa Jumla
Akhawatuha h
Butuh atau Nagish 82
3. tidaknya pada pada ...
khabar Tam 6
Total 88

1. Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah yang Mengamalkan tanpa Syarat
Contoh:
Ot 18 Ly 21 Ll il
“dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta” (Al-Bagarah: 10).

Ragam kdna dalam konstrusksi (% 1 58 yang terdapat dalam kartu data nomor 1
berupa kana yang mengamalkan tanpa syarat, fi’il yang sempurna tashrifannya dan
termasuk fi’il naqish.

2. Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah yang Mengamalkan dengan
Syarat

Contoh:
LA o) s o 88535 a8 G 5 Y

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari
agamamu, jika mereka sanggup” (Al-Baqarah: 217).

Ragam ma zala dalam konstruksi &8 & )% Y5 yang terdapat dalam kartu
data nomor 71 berupa ma zala yang beramal dengan didahului /a ndfi, fi'il yang
kurang tashrifannya (nagishut tashrif), dan termasuk fi’il naqish.

3. Kana dalam Surat Al-Baqarah yang tidak Mempunyai Khabar (Kana Tam)
Contoh 1:
GAB KA Lla 102 i 13

“Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata, “Jadilah!” Maka jadilah
sesuatu itu” (Al-Baqarah: 117).

Ragam ¢S dalam konstruksi ¢S yang terdapat dalam kartu data nomor 36
merupakan kana tam (tidak mempunyai khgbar), serta memiliki fa’il berupa dlamir
mustatir yang wajib tersimpan, takdirnya <,

C. Jenis Ism dan Khabar Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah
Jenis ism kana wa akhawatuha dalam surat Al-Bagarah berdasarkan maknanya
terdiri atas 20 ism zhahir dan 62 ism dlamir, dilihat dari segi bilangannya terdiri atas
32 mufrad, 3 tatsniah dan 47 jama’ dan dilihat dari segi gender terdiri atas 74

mudzakkar dan 8 muannats. Sedangkan jenis khabar kana wa akhawatuha terdiri atas
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31 khabar mufrad, 26 jumlah fi’liyyah, 25 jar majrur dan 6 yang tidak mempunyai

khabar karena termasuk kana tam.

Tabel 3. Ism Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Bagarah

No. Jenis Jumlah
Zhahir 20

1 Makna Dlamir 62

Total 82

No. Jenis Jumlah
Mufrad 32

2. Bilangan  Tatsniah 3
Jama’ 47

Total 82

No. Jenis Jumlah

3 Gender Mudzakkar 74
Muannaats 8

Total 82

Tabel 4. Khabar Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah

No. jenis Jumlah
1. Mufrad 31
Jumlah Fi’liyah 26
Ghairu Jumlah Jumlah Ismiyah -
2. Mufrad . Jar Majrur 25
Syibh Jumlah dzorof -
Tidak mempunyai khabar 6
Total 88

Berikut jenis ism dan khabar kana wa akhawatuha dalam surat Al- Bagarah.

1. Jenis Ism Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah

a. Ism kana berupa ism zhahir

Berikut contoh ism kana yang berupa ism zhahir dalam surat Al-Baqarah.

AT A8 G s i By b IS 5 281 ey o & shalel

“Maka apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya

kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah” (Al-

Bagarah: 75).
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Jenis ism kana dalam Konstruksi &sxals 26 G % 9K yang terdapat dalam kartu
data nomor 20 berupa ism zhahir yakni Ism mufrad yang dibaca rafa’ dengan

tanda dlammah serta menunjukkan makna mufrad mudzakkar.
b. Ism kana berupa ism dlamir
Berikut contoh ism kdana yang berupa ism dlamir dalam surat Al-Bagarah.
05885 1518 Uy 11 e 3l
“dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta” (Al-Baqarah:

10).

Jenis ism kana dalam konstruksi (X 158 yang terdapat dalam kartu data
nomor 1 berupa ism dlamir wawu jama’ mabni sukun dalam mahal rafa’ serta

menunjukkan makna jama’ mudzakkar.

c. Ism kana berupa ism mufrad

Berikut contoh ism kdna yang berupa ism mufrad dalam surat Al-Baqarah.

“la menolak dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir” (Al-

Baqarah: 34).

Jenis ism kana dalam konstruksi (x &l e &5 yang terdapat dalam
kartu data nomor 8 berupa ism dlamir mustatir yang boleh tersimpan takdirnya,

takdirnya 3* yang kembali pada kata (»=L)
d. Ism kana berupa ism tatsniah

Berikut contoh ism kana yang berupa ism tatsniah dalam surat Al-

Baqarah.

Csellall 30 s K585 5580 038 oS V5

4

“langanlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim”

(Al-Baqarah: 35).

Jenis ism kdna dalam konstruksi cpaldall i U &5 yang terdapat dalam kartu data

nomor 9 menunjukkan makna tatsniah yang kembali pada kata a2 b dan <la s,
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e. Ism kana berupa ism jama’
Berikut contoh ism kana yang berupa ism jama’ dalam surat Al-Baqarah.
alia a 35 s 8 Ui o W3 s i A K 05

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami

(Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya” (Al-Baqarah: 23).

Jenis ism kana dalam konstruksi <35 4 2X yang terdapat dalam kartu

data nomor 3 menunjukkan makna jama’.
f. Ism kana berupa ism mudzakkar

Berikut contoh ism kdana yang berupa ism mudzakkar dalam surat Al-

Bagqarah.
O80T S Ly Al e 24l
“dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta” (Al-Baqarah:

10).

Jenis ism kana dalam konstruksi &% | % yang terdapat dalam kartu

data nomor 1 menunjukkan makna mudzakkar.
g. Ism kana berupa ism muannats

Berikut contoh ism kdna yang berupa ism muannats dalam surat Al-Baqarah.

it e syl i3 4 08

“Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu

(pegangan),”.” (Al-Bagarah: 113).

Jenis ism kana dalam konstruksi si-& s (s yiaill cod yang terdapat

dalam kartu data nomor 32 menunjukkan makna muannats.
h. kana tam

Adapun berikutnya yakni contoh kana wa akhawatuha dalam surat Al-
Bagarah yang tidak mempunyai ism karena merupakan kana tam, namun

berkedudukan sebagai fa'ilnya kana.

G858 (R A 058 Lala 131 (b 15
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“Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata, “Jadilah!” Maka
jadilah sesuatu itu” (Al-Baqarah: 117).

Kata ¢S dalam konstruksi ¢S yang terdapat dalam kartu data nomor 36
merupakan kana tam (tidak mempunyai ism), namun mempunyai fa'il berupa

dlamir mustatir yang wajib tersimpan, takdirnya <,
2. Jenis Khabar Kana Wa Akhawatuha dalam Surat Al-Baqarah
a. Khabar mufrad

Khabar kana wa akhawatuha dalam surat Al-Bagarah yang berupa

khabar mufrad ada 31.
Contoh :
O |8 Loy g yad cay ) Lad

“Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat

petunjuk” (Al-Bagarah: 16).

Kata (ndies dalam konstruksi (usiecs 1518 3 yang terdapat dalam kartu
data nomor 2 merupakan khabarnya kana yaitu khabar mufrad berupa ism fa’il

yang dibaca nashab dengan tanda ya’karena jama’ mudzakkar salim.
b. Khabar ghairu mufrad

Khabar kana wa akhawatuha dalam surat Al-Baqarah yang berupa
khabar ghairu mufrad ada 51, yaitu terdiri atas 26 khabar jumlah fi’liyyah dan 25
khabar syibh jumlah yang berupa jar majrur.

1) Khabar ghairu mufrad jumlah fi’liyyah

Berikut contoh khabar kana wa akhawatuha yang berupa khabar

ghairu mufrad jumlah fi’liyyah.
O 1 S Ly Bl e 241

“dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta” (Al-Bagarah:

10).
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Kata &35 dalam konstruksi (5% | 2 yang terdapat dalam kartu data
nomor 1 merupakan khabarnya kana yaitu khabar ghairu mufrad berupa
jumlah fi’liyyah karena terdiri atas fi'il mudlari’ yang dibaca rafa’ dengan tanda
tetapnya nun karena termasuk af’alul khamsah dan fail yang berupa dlamir

wawu jama’. Jumlah fi’il dan fail dalam mahal nasab.
2) Khabar ghairu mufrad jar majrur

Berikut contoh khabar kana wa akhawatuha yang berupa khabar

ghairu mufrad jar majrur.
s 03 35l 1808 Lo (e Ul Ua 5 (B 2K )

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya” (Al-Bagarah:

23).

Kata <5 4 dalam konstruksi <) % &8 yang terdapat dalam kartu data

nomor 3 merupakan khabarnya kana yaitu khabar ghairu mufrad berupa
syibhul jumlah, yaitu jar majrur yang dijarkan dengan huruf * dengan tanda

kasroh karena ism mufrad munsorif.
c¢. Tidak mempunyai khabar (kana tam)

Adapun berikutnya yakni contoh kana wa akhawatuha dalam surat Al-

Bagarah yang tidak mempunyai khabar karena merupakan kana tam.
8 A0 e 153 sk 13

“Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata, “Jadilah!” Maka
jadilah sesuatu itu.” (Al-Baqarah: 117).

Ragam ¢S dalam konstruksi ¢S yang terdapat dalam kartu data nomor
36 merupakan kana tam (tidak mempunyai khabar), serta memiliki fai’il berupa

dlamir mustatir yang wajib tersimpan, takdirnya <.
D. Kontribusi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Nahwu

Dalam artikel ini penulis telah mencantumkan teori-teori pembelajaran

tata bahasa Arab, yang meliputi tujuan, prinsip, pendekatan, metode,
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pelaksanaan, dan inovasi, yang mana teori-teori tersebut dapat dijadikan sebagai

pedoman dalam pengajaran tata bahasa Arab. Selain terdapat teori pembelajaran

tata bahasa Arab, dalam artikel ini juga terdapat inventarisasi hasil penelitian

yang berisi contoh-contoh kana wa akhawatuha lengkap beserta i'rab dan

penjelasan detailnya, yang mana dapat digunakan oleh pemelajar tingkat pemula

atau menengah sebagai acuan pembelajaran ilmu nahwu khususnya kana wa

akhawatuha.

Inventarisasi hasil penelitian kana wa akhawatuha dalam surat Al-

Bagarah dapat diterapkan dalam pembelajaran nahwu, yaitu melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

Mencari contoh kana wa akhawatuha dalam surat Al-Bagarah.

. Melihat terjemahan kalimat yang mengandung unsur kana wa akhawatuha.

. Melihat bentuk kana wa akhawatuha dari segi butuh atau tidaknya pada

khabar dan juga bentuk fi’ilnya.

Melihat jenis ism kana wa akhawatuha dari segi makna, bilangan, dan gender.

. Melihat jenis khabar kana wa akhawatuha.

Melihat hasil analisis kalimat yang mengandung unsur kana wa akhawatuha.

Adapun inventarisasi hasil penelitan kana wa akhawatuha dalam surat

Al-Bagarah dapat dilihat pada halaman lampiran.

Kesimpulan

Dalam surat Al-Baqarah peneliti menemukan 88 kana wa akhawdtuha yang

terdiri atas 57 kana berupa fi’il madli, 18 kana berupa fi’il mudlari’, dan 3 kana berupa

fi'il amr, 9 laisa berupa fi’il madli, dan 1 ma zala berupa fi'il mudlari’. Ragam kana wa

akhawatuha berdasarkan pengamalannya terdiri atas 87 fi'il yang mengamalkan

tanpa syarat, 1 fi’il yang didahului /a nafi, dan tidak terdapat fi’il yang beramal dengan

syarat didahului ma mashdariyyah dhorfiyyah. Sedangkan dilihat dari segi

ketashrifannya terdiri atas 78 fi'il kamilut tashrif, 1 fi’il naqishut tashrif dan 9 fi’il yang

tidak dapat ketashrif dan dilihat dari segi butuh atau tidaknya pada khabar terdiri atas
82 fi'il naqish dan 6 fi’il tam.
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Jenis ism kana wa akhawatuhd berdasarkan maknanya terdiri atas 20 ism
zhahir dan 62 ism dlamir, dilihat dari segi bilangannya terdiri atas 32 ism mufrad, 3
ism tatsniah dan 47 ism jama’ dan dilihat dari segi gender terdiri atas 74 ism
mudzakkar, dan 8 ism muannats. Jenis khabar kana wa akhawatuha terdiri atas 31
khabar mufrad, 26 jumlah fi’liyyah, 25 jar majrur dan 6 yang tidak mempunyai khabar

karena termasuk kana tam.

Adapun kontribusi dalam pembelajaran nahwu yakni berupa inventarisasi
hasil penelitan kana wa akhawatuha yang dapat diterapkan melalui beberapa
langkah: (a) mencari contoh kana wa akhawatuha, (b) melihat terjemah, (c)
menganalisis fi'il, (d) menganalisis butuh atau tidaknya pada khabar, (e) melihat jenis

ism, dan (f) melihat jenis khabar..

Referensi
‘Aqil, Bahaud Din Abdullah Ibnu. 2014. Alfiyah (terjemah). Bandung: sinar Baru
Algesindo

Al-Faqihi, Abdullah bin Ahmad. Tanpa Tahun. Al-Fawaqih Al-Janiyah Ala

Mutammimah Al-Ajurumiyah. Semarang: Toha Putra.

Al-Ghalayaini, Mushtafa. 2006. Jami’u Ad Duruusi Al-Arabiyah. Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Alamiyah.

Al-Hasyimi, Ahmad. 2007. Al Qawaid Al Asasiyah Lil Lughah al ‘Arabiyah (The
Fundamental bases of The Arabic Language). Lebanon: Dar Al-Kotob Al- [Imiyah

Ali, Anfal Mudhafar. 2015. The arabic Particles ‘Inna Wa Ahawatuha At The Syntax-
Semantics in Interface. Disertasi. Tidak Diterbitkan. College Of Art and Sciences.

University of Kentucy: Lexington
Jaarim, Ali dan Mushthafa Amin. An Nachwu Al Wadhih.

Nurdianto, Talqis. 2017. Nasikh Jumlah Ismiyah Kajian Inna dan Kana Bahasa Arab.
Yogyakarta: Zahir Publishing

Mahira: Journal of Arabic Studies and Teaching Student Reserach



Elfanda Khoirin Nisa’, Aulia Ulhaq_ Efektivitas Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab...

Mahira: Journal of Arabic Studies and Teaching Student Reserach



